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Abstract. 

 

Indonesia is one of the cosmetic markets, especially in terms of treating 
acne or acne vulgaris which is the biggest problem for teenagers. This 

study was conducted to determine the effect of attitudes, subjective norms 

and perceived behavioral control on the intention of adolescent 
consumers in using acne medication at the Magelang City Beauty Clinic. 

Respondents in the study were adolescents with an age range of 15-25 

years, willing to fill out the questionnaire by signing an informed consent. 
The questionnaire used a model from the Theory of Planned Behavior 

structure that had been developed previously. The data analysis technique 

was PLS-SEM. The results showed that the variables of attitude and 

subjective norms did not affect the intention of adolescent consumers in 

using acne medication at the Beauty Clinic. Perceived behavioral control 
influenced the intention of adolescent consumers in using acne 

medication at the Magelang City Beauty Clinic 

 
Keywords : behavior control (perceive behavior control), subjective 

norms (subjective norms), attitudes (attitude) 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah fase penting dalam perkembangan seseorang, yang 

ditandai dengan berbagai perubahan fisik dan psikologis. Jerawat adalah salah 

satu masalah kesehatan kulit yang paling umum dialami remaja, dengan 

prevalensi 85% di kelompok usia 12 hingga 24 tahun.(K.BhateandH.C.Williams 

2016).  Jerawat tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik seorang remaja, 

tetapi juga dapat berdampak pada kesejahteraan psikososial mereka, seperti 

menurunkan kepercayaan diri dan meningkatkan risiko depresi (Halvorsen et al. 

2011).  

Industri klinik kecantikan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang 

signifikan sebagai akibat dari meningkatnya kesadaran akan pentingnya 
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perawatan kulit. Data dari (Kementrian Kesehatan 2022) menunjukkan 

peningkatan 15% dalam jumlah klinik kecantikan sejak 2018. Salah satu kota 

berkembang di Jawa Tengah, Magelang, juga mengalami tren yang serupa 

dengan munculnya beberapa salon kecantikan yang menawarkan perawatan 

khusus untuk remaja. 

Untuk mengatasi masalah kulit remaja, penggunaan obat jerawat yang tepat 

sangat penting. Namun, banyak faktor yang kompleks memengaruhi keputusan 

untuk menggunakan obat jerawat. (Ajzen 2002) menciptakan Theory of Planned 

Behavior (TPB), yang memberikan dasar teoritis yang lengkap untuk memahami 

intensitas perilaku individu. Menurut TPB, ada tiga komponen utama yang 

mempengaruhi intensitas perilaku: sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku. 

Sikap, dalam hal penggunaan obat jerawat oleh remaja, merujuk pada 

persepsi positif atau negatif terhadap efektivitas dan keamanan obat. Norma 

subjektif mencerminkan persepsi remaja tentang tekanan sosial yang ditimbulkan 

oleh orang tua, teman sebaya, atau pengaruh media sosial terhadap penggunaan 

obat jerawat mereka. Sebaliknya, persepsi kontrol perilaku terkait dengan 

pendapat remaja tentang kemampuan mereka untuk mendapatkan dan 

menggunakan obat jerawat dengan benar (Armitage and Conner 2010). 

Studi terdahulu telah menunjukkan bahwa TPB dapat memprediksi perilaku 

kesehatan remaja, seperti penggunaan sunscreen (Chernyshov et al. 2023) dan 

konsumsi makanan sehat (Riebl et al. 2015). Namun, ada sedikit penelitian yang 

secara khusus mempelajari penggunaan obat jerawat pada remaja di Indonesia, 

terutama di kota-kota menengah seperti Magelang. 

Sangat penting bagi berbagai pemangku kepentingan untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan remaja untuk menggunakan 

obat jerawat. Pemahaman ini dapat membantu klinik kecantikan membuat 

rencana pemasaran dan pendidikan yang lebih sesuai untuk remaja. Fakta-fakta 

ini dapat bermanfaat bagi profesional kesehatan karena dapat meningkatkan 

kepatuhan remaja terhadap penggunaan obat jerawat, yang pada gilirannya dapat 

menghasilkan perawatan yang lebih efektif (Thiboutot et al. 2018).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berdampak pada intensi penggunaan obat 

jerawat remaja di klinik kecantikan Magelang. Studi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis untuk perkembangan TPB dalam konteks 

perilaku kesehatan kulit remaja dengan fokus pada remaja yang mengunjungi 

klinik kecantikan. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk mengembangkan intervensi yang berguna untuk meningkatkan 

penggunaan obat jerawat yang tepat di kalangan remaja serta strategi pemasaran 

yang lebih fokus untuk klinik kecantikan di kota-kota menengah seperti 

Magelang. 
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II. METODE PENELITIAN 

Jenis dan Rancangan Penelitian  

Penelitian ini bersifat analitik dengan rancangan potong lintang. Dalam 

penelitian ini, ada variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah X1: 

sikap, X2: norma subjektif, dan X3: kontrol perilaku. Variabel terikat adalah Y: 

intensi. Sikap mengacu pada hasil evaluasi responden tentang manfaat dan 

kerugian menggunakan obat jerawat. Norma subjektf menunjukkan dukungan 

atau penolakan dari orang lain, yang berdampak pada kehidupan responden untuk 

memutuskan untuk menggunakan atau tidak menggunakan obat jerawat. Kontrol 

perilaku mengacu pada persepsi responden terhadap kemampuan mereka untuk 

menggunakan obat jerawat, didasarkan pada faktor pendukung dan penghambat. 

Keinginan responden untuk menggunakan obat jerawat dikenal sebagai intensi. 

 

Subjek dan Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Responden 

penelitian adalah remaja yang melakukan perawatan di Klinik Kecantikan kota 

Magelang. Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin dengan 

margin error 1%, diperoleh minimal sampel sebanyak 200 responden. Adapun 

kriteria inklusi adalah responden dengan range usia 15 – 25 tahun, bersedia 

mengisi kuesioner dengan menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi 

adalah kuesioner yang tidak lengkap.  

 

Instrumen Penelitian, Uji Validitas, Reliabilitas, dan Pemahaman Bahasa 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner, yang dirancang 

dan dikembangkan oleh peneliti. Kuesioner disusun dan dikembangkan 

berdasarkan pada ide-ide dari Theory of Planned Behaviour (Francis et al. 2004). 

Uji validitas kuesioner menggunakan metode analisis professional, sedangkan uji 

reliabilitas dilakukan pada 30 orang yang mewakili karakteristik responden 

penelitian. Hasil uji menunjukkan kuesioner reliabel dengan nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,844. Hasil uji pemahaman bahasa pada tiga individu yang 

memiliki karakteristik yang sebanding dengan responden penelitian 

menunjukkan bahwa pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner mudah 

dipahami. Berikut kuesioner yang disusun menggunakan skala likert 5 poin 

pilihan dengan 27 butir indikator pernyataan. 

 

Waktu dan Tempat Pengambilan Data 

 Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember 2023. Data diambil 

pada sekolah SMK Citra Medika Magelang, dan Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhamadiyah Magelang.  
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Teknik Analisis Data 

Analisis deskriptif mencakup: karakteristik responden, frekuensi 

penggunaan obat jerawat dan penjelasan setiap konstruk TPB. Data dianalisa 

menggunakan PLSSEM (Partial Least Squre Structural Equation Modeling) 

dengan SmartPLS 3.0 (Ghozali 2018).  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Penelitian dan Pola Penggunaan Obat Jerawat 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 210 responden 

dengan karakteristik yang tersaji pada Tabel 1. Sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan (94%) dan pelajar (58%). Usia mulai timbulnya jerawat 

paling banyak pada usia 15-18 th sejumlah 197 responden atau sekitar 91,2%. 

Sebanyak 77,4% (163 responden) melakukan tindakan awal mencegah jerawat 

dengan cara membersihkan wajah. Sebagian besar responden (59%) 

membelanjakan skincare dengan nominal dibawah Rp 100.000,-. Obat jerawat 

merupakan jenis produk yang dibeli oleh responden (36%). 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 
NO Karakteristik Responden Jumlah (N = 

210) 

Prosentase 

1. Jenis Kelamin    

Perempuan 197 94 

Laki-laki 13 6 

2. Pekerjaan    

Pelajar 122 558 

Mahasiswa 88 42 

3. Usia Mulai timbul Jerawat   

 15 - 18 tahun 191 91,2% 

 19 - 21 tahun 17 8,0% 

 22 - 24 tahun 1 0,4% 

 > 25 tahun 1 0,4% 

4. Tindakan awal mencegah jerawat :    

 Berkendara menggunakan masker 5 2,3% 

 Mengobati  jerawat dengan obat jerawat 43 20,3% 

 Membersihkan wajah 163 77,4% 

5. Uang saku yang digunakan untuk belanja 

kosmetik untuk mngatasi jerawat (Acne 

Vulgaris): 

  

< 100.000 124 59% 

101.000 - 200.000 45 21% 
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NO Karakteristik Responden Jumlah (N = 

210) 

Prosentase 

201.000 - 300.000 27 13% 

301.000 - 400.000 7 3% 

> 400.000 7 3% 

6. Jenis produk yang dibeli:   

Sabun Muka 29 14% 

Pembersih 18 8% 

Toner 5 2% 

Obat Jerawat 76 36% 

Cream Pagi 6 3% 

Cream Malam 27 13% 

Serum Wajah 18 8% 

Lainnya 32 15% 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model ) 

Penilaian validitas dan reliabilitas suatu model dilakukan dengan menggunakan 

evaluasi outer model. Tiga pengujian yang dilakukan dalam outer model, yaitu 

Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Construct Reliability.  

a. Convergent Validity: 

Nilai outer loading masing-masing indikator terhadap variabel 

laten digunakan untuk menguji validitas konvergen. Suatu variabel telah 

menjelaskan 50% atau lebih dari varians indikatornya, menurut nilai 

outer loading yang baik >0,7. Namun, nilai outer loading 0,5–0,6 dapat 

dianggap cukup untuk syarat validitas konvergen (Chin, Chinn, and Chin 

1998). Jika ada korelasi lebih dari 0,50 antara indikator dan konstruk yang 

dimaksud, maka indikator tersebut dianggap valid. Jika indikator 

memiliki nilai kurang dari 0,50, indikator harus dihapus dan perhitungan 

ulang dilakukan.  

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan terhadap responden dari 

total 27 indikator yang diukur, ada 25 indikator dengan nilai AVE 

(average variance extracted) >0,5. Ini menunjukkan 25 indikator tersebut 

merupakan indikator valid terhadap variabel laten. Ada 2 indikator 

konstruk sikap (S4 dan S7) yang dihapus karena nilai AVE dibawah 0,5.  

b. Discriminant Validity  

Nilai crossloading variabel laten yang diperoleh lebih tinggi dari 

variabel laten lainnya, maka dapat memenuhi discriminant validity. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai crossloading dari semua indikator 

sudah memenuhi kriteria. Ini berarti semua variabel valid.   
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a. Construct Reliability 

Hasil analisis menunjukkan nilai composite reliability >0,6. Ini 

berarti semua variabel yang digunakan reliabel (Sarstedt, Henseler, and 

Ringle 2011). 

 

3.3 Evaluasi Inner Model 

 

Hasil uji signifikansi pengaruh variable sikap, norma subjektif dan 

kontrol perilaku terhadap intensi remaja dalam penggunaan obat jerawat tersaji 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Uji Hipotesis 

 Original 

Sampel (O) 

T Statistics 

 ( /STDEV) 

P- 

value 

Kesimpulan 

Kontrol Perilaku → 

Intensi 

0,177 1,642 0,101 Tidak 

signifikan 

Norma Subjectif → 

Intensi 

-,087 0,951 0,342 Tidak 

signifikan 

Sikap → Intensi 0,419 4,061 0,000 Signifikan 

 

Hasil menunjukkan terhadap variabel theory of planned behavior pada 

remaja, variabel norma subjektif (p-value 0,342) dan kontrol perilaku (p-value 

0,101) memiliki hubungan tidak signifikan terhadap intensi penggunaan obat 

jerawat. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (Nugroho, Izzat, and Suhasti 

2019) yang dari hasil penelitiannya menyebutkan kalau norma subjektif 

merupakan antecendant niat menggunakan kosmetik terkuat setelah variabel 

sikap. Selain itu penelitian (Khalek and Ismail 2015) yang menyatakan norma 

subjektif  signifikan dalam memilih makanan halal pada penelitiannya. Penelitian 

ini sejalan dengan (Khalek 2014) yang menyatakan kalau variabel norma 

subjectif berpengaruh signifikan pada makanan halal. 

Varibel sikap memiliki hubungan signifikan (p-value 0,000) terhadap intensi 

penggunaan obat jewarat pada remaja di Klinik Kecantikan kota Magelang. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian (Adriani 2020) dan (Nugroho, Izzat, and Suhasti 

2019) yang menyatakan variabel sikap merupakan predictor paling dominan 

terhadap niat membeli kosmetika halal, selain itu sejalan dengan penelitian 

(K.BhateandH.C.Williams 2016). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan variabel norma subjektif dan kontrol perilaku 

tidak berpengaruh terhadap intensi konsumen remaja dalam penggunaan obat 

jerawat di Klinik Kecantikan. Variabel sikap berpengaruh terhadap intensi 
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konsumen remaja dalam penggunaan obat jerawat di Klinik Kecantikan kota 

Magelang. 

Saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya tidak hanya remaja yang digunakan sebagai 

responden tetapi bisa ditambahkan dengan customer yang melakukan 

perawatan di Klinik kecantikan secara umum.  

2. Penelitian lanjutan sebaiknya dilakukan sampai dengan perilaku 

penggunaan tidak hanya obat jerawat tetapi beberapa produk yang bisa 

membantu menyembuhkan jerawat pada remaja.variabel lain diluar 

penelitian ini. 
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